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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas perancangan produk perhiasan dengan menggunakan 

teknik coiling bambu. Teknik ini dipilih karena memiliki nilai estetika yang tinggi 

serta fleksibilitas yang cocok untuk diaplikasikan pada perhiasan. Jenis bambu yang 

digunakan adalah bambu apus, yang memiliki karakteristik ringan, kuat, dan 

fleksibel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui eksperimen 

dan observasi untuk menguji berbagai bentuk dan ketahanan iratan bambu saat 

terkena air dan beban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik coiling bambu 

dapat menghasilkan perhiasan yang kuat, tahan air, dan nyaman digunakan. Selain 

itu, teknik ini juga ramah lingkungan dan dapat menjadi alternatif pengganti 

material logam, yang sering kali menyebabkan iritasi pada kulit. Dengan demikian, 

produk perhiasan berbasis coiling bambu ini berpotensi untuk bersaing di pasar 

dengan inovasi dalam varian bentuk dan estetika yang unik. 

 

Kata Kunci: Bambu Apus, Perhiasan, Teknik Coiling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRACT 

 

This research discusses the design of jewelry products using the bamboo coiling 

technique. This technique was chosen because it has a high aesthetic value and 

flexibility that is suitable for application in jewelry. The type of bamboo used is 

wormwood bamboo, which has the characteristics of lightness, strength, and 

flexibility. This research uses a quantitative approach through experimentation and 

observation to test the various shapes and durability of bamboo slices when 

exposed to water and load. The results show that the bamboo coiling technique can 

produce jewelry that is strong, waterproof, and comfortable to use. In addition, this 

technique is also environmentally friendly and can be an alternative to metal 

materials, which often cause skin irritation. Thus, these bamboo coiling-based 

jewelry products have the potential to compete in the market with innovations in 

shape variants and unique aesthetics. 

 

Keywords: Apus Bamboo, Jewelry, Coiling Technique. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perhiasan saat ini merupakan benda yang digunakan untuk merias 

dan mempercantik penampilan (Hendranto, 2019). Pada zaman dahulu, 

perhiasan merupakan aksen yang sudah ada sejak zaman prasejarah. 

Perhiasan dulunya tidak terbuat dari emas, perak, dan batu-batu mewah, 

melainkan terbuat dari kulit binatang, cangkang kerang, tulang, daun, dan 

kayu (Pratiwi, 2021). Produk  coiling bambu yang sudah beredar di pasaran 

yaitu mangkok, piring, lampu, dan tatakan gelas. Namun produk perhiasan 

dengan coiling bambu masih  jarang ditemukan, sehingga peneliti 

melakukan penelitian menggunakan iratan bambu dengan teknik coiling. 

Teknik coiling sendiri jarang ditemukan pada perhiasan karena adanya 

keterbatasan dalam warna dan texture.  

Menurut Wijaya (2004), bambu didefinisikan sebagai produk hasil 

hutan non-kayu yang dikenal dan dekat dengan kehidupan masyarakat. 

Bambu adalah tanaman Bamboidae, anggota subfamilia rumput. Ada sekitar 

1250 jenis bambu di seluruh dunia, tetapi hanya 10% dari 154 jenis bambu 

yang ada di Indonesia (Setiawan, 2010). Bambu banyak ditemukan di 

sekitar pemukiman pedesaan atau di pinggir sungai, dan relative lebih 

murah dari pada kayu. Karena sifatnya yang dikenal oleh masyarakat untuk 

dimanfaatkan, bambu memainkan peran penting dalam kehidupan 

masyarakat pedesaan di Indonesia. Bambu memiliki karakteristik berikut : 

batangnya ringan, kuat, keras, mudah dibelah, dan fleksibel (Widnyana, 

2008). Bambu tali, juga dikenal sebagai bambu apus, menghasilkan dua 

jenis iratan yaitu iratan bambu tebal dan iratan bambu halus. Iratan bambu 

halus telah diproses dengan menganyam tanpa menambahkan teknik lain. 

Produk yang dibuat ini biasanya barang fashion seperti tas dan topi. Iratan 

bambu yang memiliki potensi cukup luas apabila tidak terlalu fokus pada 

teknik menganyam saja, karena tekstur iratan bambu yang menjadi nilai 
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visual dan karakter transparansi serta kelenturannya yang dapat 

dioptimalkan menjadi produk fungsional (Annisa & Permanasari, 2021). 

Teknik pengolahan bambu selain teknik anyaman dalam proses pembuatan 

kerajinan bambu salah satunya adalah teknik coiling. Oleh karena itu, . 

teknik . coiling pada penerapannya memiliki nilai estetika karena memiliki 

keindahan. Selain itu, dengan teknik coiling  akan cocok  dijadikan sebagai 

perhiasan menggunakan material iratan bambu sebagai sample material 

yang akan diteliti. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dengan 

teknik coiling iratan bambu dapat divariasikan untuk membuat sesuatu 

produk perhiasan. Bentuk yang dihasilkan dari teknik coiling seperti bentuk 

tabung, kerucut, dan variasi lainnya. Selain itu, uji coba yang sudah 

dilakukan penulis yaitu dalam ketahanan air serta beban tekan, dengan 

melakukan uji coba ini dapat dihasilkan bahwa coiling dengan finishing kuat 

terhadap air dan dapat menahan beban 3kg. Lebar kecilnya iratan sangat 

berpengaruh saat uji coba ketahanan air, hal ini dibuktikan dengan iratan 

yang lebih tebal mudah dalam lepas saat terkena air, sedangkan iratan yang 

lebih kecil tidak mudah lepas saat terkena air. Teknik coiling menggunakan 

iratan bambu dapat menjadi alternatif pengganti material logam karena 

rendah mutu logam dapat menyebabkan kulit menjadi iritasi (Atome A, 

2022). Coiling bambu nantinya dapat dijadikan perhiasan yang ringan, kuat 

apabila terkena tekanan, dan ramah lingkungan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

a. Bagaimana desain perhiasan dari material bambu dengan teknik coiling 

yang dapat bersaing dipasar? 

b. Bagaimana desain perhiasan coiling bambu yang nyaman digunakan? 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 
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a. Mengembangkan perhiasan dengan bentuk yang menarik, 

artistik, dan khas, yang memanfaatkan karakter alami bambu, 

sehingga perhiasan memiliki daya tarik visual yang kuat dan 

berbeda dari produk perhiasan lainnya. 

b. Mendesain perhiasan yang ringan dan ergonomis sehingga 

nyaman dipakai 

2. Manfaat 

a. Desain yang kreatif dan unik dapat menarik minat konsumen 

yang menginginkan perhiasan dengan karakteristik berbeda. 

b. Pengguna dapat memakai perhiasan untuk waktu yang lama 

tanpa merasa tidak nyaman, yang meningkatkan kepuasan 

pengguna. 

 

1.4.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam suatu masalah digunakan untuk menghindari 

penyimpangan pokok masalah agar penelitian lebih terfokus dari 

pembahasan yang dimaksudkan. Beberapa ruang lingkup dalam penelitian 

ini : 

1. Material utama yang akan digunakan adalah iratan bambu apus. 

2. Target pengguna dari hasil yang dirancangkan untuk produk perhiasan 

wanita 

3. Teknik pengelolaan yang digunakan adalah teknik coiling. 

4. Produk yang akan dirancang adalah perhiasan seperti kalung dan 

anting-anting. 

 

1.5.  Metode 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang metode 

pengumpulan data melalui eksperimen, observasi dan review dokumen 

dengan meninjau studi literatur yang sudah ada sebelumnya. Data 

kuantitatif merupakan data informasi yang dapat diukur, dihitung, dan 
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dibandingkan pada skala numerik (Latifatunnisa, 2022). Data yang 

didapat merupakan hasil eksperimen, data proses penelitian dan hasil 

sampel penelitian dari iratan bambu yang dicoiling seperti eksplorasi 

bentuk coiling, uji coba dari bentuk coiling, dan tebal tipisnya iratan. 

 

Gambar 1. 1. Alur Penelitian 

(Sumber  : Dokumentasi Penulis, 2023) 

 

2. Metode Kreatif 

Pengolahan iratan bambu menggunakan teknik coiling sehingga 

dapat mengetahui karakteristik dari material tersebut. Metode desain 

yang digunakan yaitu metode M.A.C.A.K. Metode ini merupakan salah 

satu proses desain yang berbasis pendekatan material. M (Material) A 
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(Alat), C (Cara) merupakan aspek tangible¸ sedangkan A (Atribut) dan 

K (Konteks) merupakan aspek intangible (Guspara, 2017). 

 

Gambar 1. 2. Metode M.A.C.A.K. 

(Sumber  : Guspara, 2017) 
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 BAB V. PENUTUP  

 

5.1.  Kesimpulan 

Metode M.A.C.A.K Guspara berhasil menciptakan produk 

perhiasan inovatif yang ergonomis dan ramah lingkungan. Metode ini 

mengoptimalkan penggunaan material bambu dengan teknik pengerjaan 

coiling, yang memperhatikan aspek estetika dan kenyamanan pengguna. 

Material bambu dipilih karena kelebihannya yang ringan, mudah dibelah, 

dan mudah dibentuk, menjadikannya bahan ideal untuk perhiasan yang 

artistik dan fungsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk ini 

berhasil menjawab kebutuhan pasar, dengan menggabungkan elemen 

estetika, fungsionalitas, dan kenyamanan. 

Iratan bambu memiliki potensi besar untuk dijadikan bahan 

perhiasan yang unik dan artistik, menggabungkan keindahan alami dengan 

keahlian tangan untuk menciptakan aksesori yang berkelas dan ramah 

lingkungan. Selain itu, material ini dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 

material logam rendah mutu, pada perhiasan. Berdasarkan hasil penelitian 

perancangan desain telah berhasil menjawab rumusan masalah mengenai 

bagaimana perhiasan dapat bersaing dipasar dan tetap nyaman digunakan 

oleh konsumen. Produk perhiasan yang menggabungkan elemen estetika 

dengan fungsionalitas memiliki daya tarik di pasar. Inovasi dalam desain 

yang memadukan keindahan dan keunikan bahan terbukti mampu 

meningkatkan nilai jual perhiasan. Aspek kenyamanan menjadi faktor 

penting yang tidak boleh diabaikan. Hasil uji terhadap berbagai material dan 

desain menunjukkan bahwa menggunakan bahan ringan, hypoallergenic 

dapat meningkatkan kenyamanan penggunaan perhiasan. 

 

5.2.  Saran 

• Terus mengembangkan desain perhiasan yang menggabungkan 

estetika alami bambu dengan teknik coiling. Memanfaatkan bentuk 

dan tekstur alami bambu akan menambah nilai estetika pada 
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perhiasan. Selain itu, desain yang berfokus pada prinsip-prinsip 

keberlanjutan dapat menarik perhatian konsumen yang peduli 

lingkungan.  

• Untuk memperkuat struktur perhiasan dan menambah variasi desain, 

disarankan untuk mengombinasikan iratan bambu dengan material 

lain, seperti logam ringan, manik-manik, atau batu alam. 

Penggunaan material tambahan ini tidak hanya akan meningkatkan 

daya tahan produk tetapi juga memberikan sentuhan estetika yang 

lebih beragam dan menarik. 
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